
YOGYA(KR) - Peringatan

Hari Raya Idul Adha tahun

ini di Indonesia bakal lebih se-

marak. Hal ini karena

peringatan kurban tersebut

akan dilakukan serentak an-

tara keputusan pemerintah

dengan penetapan organisasi

keagamaan pada 17 Juni

2024 mendatang.

Ketua Panitia Hari Besar

Islam (PHBI) Masjid Pange-

ran Diponegoro Yogyakarta

Muchtasor, mengungkapkan

pihaknya kerap memfasili-

tasi dua kali Salat Id lantaran

hari raya yang berbeda. "Al-

hamdulillah besok akan ba-

reng sehingga penyeleng-

garaan Salat Id cukup satu

kali. Kami akan menyiapkan

di halaman Balaikota Yogya

dengan imam Ust Umar

Izzul Haq dan khotib Rektor

UII Prof Fathul Wahid ST

MSc PhD," jelasnya, Selasa

(11/6).

Seiring hari raya serentak,

maka malam hari sebelum

Salat Id dipastikan akan

banyak elemen masyarakat

yang akan menggelar takbir

keliling. Begitu pula penyem-

belihan hewan kurban

diprediksi akan semakin se-

marak terutama pada hari

pertama. Masjid Pangeran

Diponegoro yang berada di

komplek Balaikota Yogya pun

bakal menyembelih empat

ekor sapi dari warga dan satu

ekor sapi dari Gubernur DIY.

Hanya, penyembelihannya

dilakukan di Rumah Pemo-

tongan Hewan (RPH) Gi-

wangan melalui Baznas Kota

Yogya.

Sementara itu, Kasi Bimas

Islam Kantor Kementerian

Agama Kota Yogya Saeful

Anwar SAg MSi, mengaku

jajarannya siap menerjunkan

tim pengukur arah kiblat.

Terutama untuk memberi-

kan pelayanan bagi panitia

hari besar yang akan

menggelar Salat Id di area la-

pang. "Kalau penyeleng-

garaan di masjid maupun

musala dipastikan sudah

terukur arahnya. Hanya un-

tuk area lapang biasanya

belum terukur. Bagi yang

ingin melakukan penguku-

ran, bisa menghubungi kami.

Kami siap untuk mener-

junkan tim," urainya.

Di samping itu, Kantor

Kemenag Kota Yogya juga

mengimbau para khatib Sa-

lat Id agar menyampaikan

materi khutbah yang sejalan

dengan kondisi masyarakat. 

Terutama ajakan untuk

meningkatkan ketaqwaan

kepada Allah SWT serta

menjunjung tinggi semangat

toleransi. Situasi umat Islam

harus benar-benar penuh de-

ngan kedamaian serta di-

jauhkan dari permusuhan. 

(Dhi)-f

YOGYA(KR) - Himpunan

Mahasiswa Teknik Sipil Uni-

versitas Janabadra (HMS

UJB) menggelar seminar na-

sional (Semnas) bertajuk

'Strategi inovatif dalam peng-

gunaan material ramah ling-

kungan untuk bangunan

berkelanjutan' di Auditorium

KPH Poerwokoesoemo,

Kampus Pusat UJB Yogya-

karta, Sabtu (8/6). 

Seminar menghadirkan

narasumber, Prof Ir M

Agung Wibowo MM MSc

PhD (Guru Besar Pasca-

sarjana Fakultas Teknik

Universitas Diponegoro), Dr

Rudy Febrijanto ST MT (Wi-

dyaswara Ahli Madya BPS-

DM Kementerian PUPR)

dan Nur Ayu Diana Citra

Dewi S P SST MT (Dosen

Teknik Sipil Universitas

Janabadra).

Semnas digelar secara hy-

brid, diikuti ratusan peserta

mahasiswa, dosen fakultas

teknik, instansi dan perusa-

haan terkait di seluruh

Indonesia. Kegiatan semnas

ini merupakan rangkaian

Civil Life Week 2024 HMS

UJB.

Rektor UJB Dr Risdiyanto

membuka secara resmi sem-

inar. Ia berharap seminar ini

dapat meningkatkan ke-

sadaran masyarakat, insti-

tusi, dan perusahaan ten-

tang pentingnya penggu-

naan material ramah ling-

kungan dalam bangunan

berkelanjutan dan

bagaimana strategi inovatif

dapat membantu mengu-

rangi dampak negatif pada

lingkungan.

"Peserta seminar dapat

berpartisipasi dalam diskusi

panel, workshop, dan pre-

sentasi dari para ahli di

bidangnya, sehingga menja-

di wadah diskusi produktif,"

kata Rektor. Turut hadir

Dekan FT UJB Fatsyahrina

Fitriastuti SSi MT.

Kaprodi Teknik Sipil FT

UJB, Ir Bing Santosa MT

mengatakan, pembangunan

infrasturktur perlu didorong

inovasi dalam penggunaan

material ramah lingkungan

agar tidak menimbulkan ke-

rusakan lingkungan.

Sementara, M Husen

Hidayatullah selaku ketua

panitia dari HMS UJB me-

nambahkan, tujuan digelar-

nya seminar ini untuk meng-

edukasi mahasiswa dan ma-

syarakat tentang pentingnya

konstruksi hijau (green con-

struction) yang ramah ling-

kungan. "Setelah seminar ini

mahasiswa juga akan mela-

kukan semacam riset untuk

mengubah sampah/limbah

menjadi bahan konstruksi,"

katanya.                          (Dev)-f

Kepala Bidang Pendidik Tenaga

Kependidikan dan Sistem Informasi

Disdikpora Kota Yogya Mannarima,

mengungkapkan tiga kategori tersebut

ialah penduduk Kota Yogya namun

sekolahnya di luar kota, penduduk luar

DIY yang hendak masuk ke SMP

negeri di Kota Yogya, serta warga Kota

Yogya yang tidak masuk dalam kartu

keluarga pemegang Kartu Menuju

Sejahtera (KMS) sedangkan anggota

keluarga yang lain ialah KMS. "Proses

pendataan sudah kami buka sejak 10

Juni 2024 kemarin, dan sampai saat

ini banyak yang datang ke dinas," tan-

dasnya, Selasa (11/6).

Menurutnya, kewajiban untuk mela-

kukan pendataan lantaran Disdikpora

hanya bisa mengakses data kepen-

dudukan. Data siswa yang diambil

mengacu pada sistem di satuan pen-

didikan yang ada di Kota Yogya.

Akibatnya, penduduk Kota Yogya yang

bersekolah di SD luar daerah, secara

otomatis tidak bisa masuk dalam sis-

tem PPDB jalur penduduk kota. Oleh

karena itu perlu dilakukan tahapan

pendataan sebelum melakukan penga-

juan pendaftaran secara online.

Mannarima menambahkan, pen-

dataan penduduk Kota Yogya yang se-

kolah luar daerah wajib menyertakan

kartu keluarga, akta kelahiran, serti-

fikat hasil ASPD, surat keterangan ni-

lai rapor dan hasil cetak NISN.

Pendataan bagi kategori peserta didik

tersebut akan diakomodir hingga 21

Juni 2024. Sedangkan bagi siswa dari

luar DIY bisa melakukan pendataan

secara online, namun hanya diako-

modir hingga 13 Juni 2024. "Kalau

siswa luar DIY harus mengikuti ASPD

dalam DIY. Makanya lebih cepat pen-

dataannya karena kami harus mengin-

put nilainya ke dalam sistem," imbuh-

nya.

Di samping itu, khusus bagi pe-

megang KMS masih memungkinkan

kartu keluarnya ikut nenek. Sehingga

dalam kartu keluarga bersama orang-

tua yang masuk KMS, kerap tidak ter-

cantum dan wajib melakukan pen-

dataan dengan menyertakan bukti

kartu keluarga KMS.

Dirinya menegaskan, pendataan

harus sudah selesai dilakukan se-

belum proses seleksi PPDB online di-

gelar. Pasalnya, dalam sistem antara

seleksi dengan input data tidak bisa

dilakukan bersamaan. "Kalau nanti

berbondong-bondong saat proses se-

leksi, maka sudah tidak bisa dilaku-

ka. Datanya tidak akan ketemu. Ini

yang perlu kami hindari sehingga

tiga kategori peserta didik itu kami

imbau segera melakukan penda-

taan," urainya.                            (Dhi)-f

YOGYA (KR) -

Gubernur DIY, Sri Sultan

Hamengku Buwono X me-

nerima Anugerah Tanda

Penghargaan Bintang

Legiun Veteran Republik

Indonesia (LVRI) dari

Dewan Pimpinan Pusat

(DPP) LVRI di Bangsal

Kepatihan, Selasa (11/6).

Penganugerahan tersebut

diberikan kepada Sultan

HB X atas dharma bak-

tinya untuk pembangunan

bangsa.  

Sultan mengatakan, peri-

stiwa itu memiliki kesan

mendalam membahagiakan

dan membanggakan. Kare-

na pemberian penghargaan

itu menandai betapa erat-

nya hubungan antar kompo-

nen bangsa Indonesia. Sul-

tan mengaku bersyukur

atas penghargaan yang dite-

rima. 

"Momentum ini merupa-

kan kehormatan bagi saya

pribadi, keluarga, Kraton,

Pemda DIY dan rakyat

Yogyakarta, atas penganu-

gerahan Tanda Penghar-

gaan Bintang LVRI kepada

saya," ujar Sri Sultan HB X.

Dikatakan, momentum

pemberian penghargaan se-

kaligus menjadi tonggak

penguatan persaudaraan

yang beralaskan pada nilai-

nilai nasionalisme ke depan.

Tindak lanjutnya menjadi

sangat indah, apabila bisa

dilakukan berbagai kegiat-

an dan kolaborasi pen-

guatan nasionalisme dan ni-

lai-nilai kebangsaan bagi

segenap warga DIY. Sultan

berharap, dengan kehor-

matan yang diberikan, se-

lalu diberi keteguhan sikap

batin, moralitas dan kearif-

an dalam turut berupaya

menjaga nilai-nilai ke-

bangsaan. 

Dalam kesempatan itu

Letnan Jenderal TNI (Purn)

HBL Mantiri, selaku Ketua

Umum DPP LVRI, menya-

takan Sultan HB X sebagai

raja maupun tokoh bangsa

utamanya dalam upaya

pembinaan karakter bangsa

dan kearifan lokal, telah

banyak memberikan perha-

tian dan bantuan moril

maupun materil yang besar

terhadap upaya pembinaan

anggota maupun organisasi

LVRI. Di antaranya pembe-

rian Surat Palilah Kraton

Ngayogyakarta Hadiningrat

berupa pemberian izin se-

mentara pemanfaatan ta-

nah kesultanan kepada

LVRI.

"Ini adalah bentuk ko-

mitmen Sri Sultan HB X

yang kami rasakan sangat

besar manfaatnya bagi

LVRI maupun anggota vet-

eran secara keseluruhan.

Untuk itu kami berterima

kasih setinggi-tingginya

kepada Sultan. Untuk itu

ijinkan kami menganuger-

ahi Bintang LVRI sebagai

Tanda Penghargaan ter-

tinggi dari LVRI atas atensi

dan kontribusi positif

Sultan kepada LVRI,"jelas

Mantiri.                       (Ria)-f

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 
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(4 BESAR 1957) YOGYAKARTA
HINDARI 'MISSING' DATA SAAT PROSES PPDB KOTAYOGYA

Tiga Kategori Peserta Didik Wajib Lakukan Pendataan
YOGYA (KR) - Tiga kategori peserta didik wajib melaku-

kan pendataan di Kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga (Disdikpora) Kota Yogya. Hal ini untuk menghin-
dari 'missing' data saat proses Penerimaan Peserta Didik
Baru (PPDB) di Kota Yogya dimulai.

Dorong Pengusaha Lokal Warnai Pariwisata Yogya
YOGYA (KR) - Industri

pariwisata tidak bisa

dilepaskan dari berbagai sek-

tor pendukung. Mulai desti-

nasi, akomodasi, transportasi,

telekomunikasi, kuliner, kebu-

tuhan oleh-oleh dan lain seba-

gainya. Sudah seharusnya pe-

merintah sebagai pemangku

kebijakan mampu mendorong

serta memberikan ruang bagi

pengusaha lokal dalam mewar-

nai pariwisata di Kota Yogya.

Anggota Fraksi PDIP

Perjuangan DPRD Kota Yogya

Ipung Purwandari SH, meng-

ungkapkan ruang bagi peng-

usaha lokal justru akan mem-

perkuat karakter pariwisata di

Kota Yogya. "Kami di lembaga

dewan justru mendorong peng-

usaha lokal untuk semakin berkiprah. Giliran peme-

rintah yang harus memberikan ruang," tandasnya.

Menurutnya, pariwisata di Kota Yogya maupun

DIY memiliki karakteristik yang membedakan de-

ngan daerah lain. Terutama dari aspek hospitality

atau keramahtamahan, budaya hingga biaya yang

lebih terjangkau. Semakin banyak pengusaha lokal

yang terlibat dalam memajukan pariwisata maka ni-

lai-nilai yang terkandung di kota ini juga akan se-

makin dipertahankan.

Sebagai contoh jasa oleh-

oleh yang digeluti pengusaha

lokal bakal banyak meli-

batkan sumber daya lokal pu-

la. Mulai dari tenaga kerja

hingga barang yang diperjual-

belikan tidak akan lepas dari

nilai-nilai kearifan Kota

Yogya. Produk UMKM yang

menjadi ciri khas Yogya pun

dipastikan mendapat tempat

prioritas. 

"Karakteristik Yogya ini

yang harus dipertahankan.

Jangan sampai karena tidak

mendapatkan ruang, pengusa-

ha lokal tergilas oleh pengusa-

ha besar dari luar daerah yang

mulai berekspansi melebarkan

sayapnya di Kota Yogya," urai-

nya.

Jika hal itu terjadi maka akan memunculkan per-

saingan yang tidak sehat. Dengan dukungan modal

yang tidak terbatas, pengusaha besar dari luar da-

erah bukan tidak mungkin bisa merajai pasar-pasar

di industri pariwisata Kota Yogya. Akibatnya kearif-

an lokal yang menjadi karakter pariwisata Yogya

bakal tergerus dan perputaran uang yang dihasilkan

akan lari ke luar daerah.                                     (Dhi)-f 

Ipung Purwandari SH
Fraksi PDI Perjuangan

KR-Istimewa

Sultan Terima Tanda Penghargaan Bintang LVRI

Serentak, Idul Adha Bakal Lebih Semarak

KR-Istimewa

Gubernur DIY, Sri Sultan HB X menerima Anugerah

Tanda Penghargaan Bintang LVRI dari DPP LVRI.

SEMNAS CIVIL LIFE WEEK HMS UJB

Penting, Material Ramah Lingkungan untuk Bangunan Berkelanjutan

KR-Devid Permana

Pembicara menyampaikan paparan dalam seminar.


